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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi seseorang dalam
menumbuh kembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang baik.
Menurut Syafinuddin (Vandini, 2016: 211), pendidikan dilaksanakan
bukan hanya sekedar___.untu'k“'rﬁéhgej.a_r__nilai- nilai, melainkan memberikan
pengarahan /kep’a{'dé setiap orang supaya..t;i'éa‘ bgrtindak dan bersikap benar
sesuai/ deagan kaidah- kaidah serta spirit k\e;i\lmgan yang dipelajari.
Ber'r"n/acam upaya dilakukan guna memperoleh pendid‘i\\I‘{‘an, selain di dalam
keluarga, pendidikan juga dapat diperoleh melalui ;,'ekolah. Berhasil
tidl'aknya proses belajar mengajar dapat dilihat dari tinggli rendahnya hasil
beléj:ar, anak tidak akan pintar jika tidak belajar dengar_)’:sungguh-sungguh,
sedah:g}{an pendidikan seorang siswa tidak akan b_e‘?hasil tanpa prestasi
yang mérgka capai (Nasution & Pasaribu, 2021; 27;14).

Matelmati.ka_qdalah salah satu bj_qgng..s-t{]'di yang ada pada seluruh

jenjang pendidikan, mulai dari jenjang sekolah dasar sampai perguruan
tinggi. Menurut Vandini (2016: 211), matematika merupakan suatu bidang
ilmu yang mempelajari besaran dan perhitungan serta merupakan studi
besaran, struktur, ruang, dan transformasi. Matematika merupakan
pelajaran yang berdaya guna tinggi, kebutuhan pemahaman dan penerapan
matematika dalam kehidupan manusia menjadikannya selaku salah satu

mata pelajaran yang wajib dipelajari di sekolah. Namun siswa cenderung



membenci dan menganggap matematika itu sulit Menurut Hamzah
(Handayani, 2017: 128), hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika adalah hasil aktivitas dari belajar matematika dalam wujud
pengetahuan sebagai akibat dari perlakuan ataupun pembelajaran yang
dilakukan siswa. Pada hakikatnya hasil belajar merupakan perubahan
tingkah laku yang diharapkan pada diri siswa sesudah mengalami proses
belajar. | _.

Menurut',’S,etyO\./Qéti & Widéﬁé"(ZOlﬁ: 66), tinggi rendahnya hasil
belajar Eipéﬁéaruhi oleh sebagian faktor, Béik\fgktor internal ataupun
fakgor’/eksternal. Faktor internal adalah faktor yang Be{§umber dari dalam

diIH siswa, seperti kecerdasan, minat, bakat, motivasi be%‘lajar, ketekunan,
kebercayaan diri, kebiasaan belajar dan keadaan fisik;'l serta kesehatan.
Fal:{tor eksternal adalah faktor yang berasal dari Iuarl_-'éjiri siswa, seperti
saraﬁa_ dan prasarana sekolah, perhatian orang tua, qu_dkungan, serta guru.

é’a__lah satu faktor internal yang berperan per_}ﬁng pada hasil belajar
siswa rﬁ.é‘rgpakan kepercayaan  diri. Kepeﬂ)_rc;yaan diri merupakan
keyakinan atz;l-lljmké'yékihan‘ pada‘diri"'s'érhai.riﬁ.(-j-an kemampuan diri sendiri
untuk berhasil. Ghufron & Rini (Dewi et al., 2020: 78), menyatakan bahwa
kepercayaan diri merupakan keyakinan guna melakukan sesuatu pada diri
subjek selaku karakteristik pribadi yang didalamnya terdapat keyakinan
akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional serta

realistis. Perilaku percaya diri sangat penting ditanamkan pada siswa

supaya dia berkembang menjadi wujud yang sanggup meningkatkan



potensi dirinya. Suatu kepercayaan diri bisa memunculkan rasa optimis
sehingga secara otomatis semangat dalam belajar matematika akan timbul.
Berdasarkan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Negeri 1
Pacitan pada saat Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) siswa mampu
menerima materi dengan baik, tetapi pada saat diberikan pertanyaan masih
banyak siswa yang tidak berani menjawab. Padahal menjawab salah tidak
apa-apa mereka hanya ku_r_a_ng.,pqrcaya akan kemampuan diri sendiri.

Faktor elgsf[erné'i;/ang berasa.lnda“r'i- Iu_ar siswa yang dianggap penting
merupakan”bérhatian orang tua. Sebab dalé}ﬁ“suatu keluarga perhatian
orang tua memegang peranan utama dalam membentuk anak-anaknya
mienjadl manusia yang berakhlak serta cerdas. Adanya péndeml Covid-19
|n|‘-‘.‘ berdampak dikeluarkannya kebijakan pelaksanaan pgndldlkan di masa
par;‘demi covid-19 oleh Menteri Pendidikan dan Kebudz__i;/aan melalui surat
edarér_] pada tanggal 24 Maret 2020, tentang kebijékan “Belajar Dari
Rumaf;""-(BDR). Hal ini memiliki makna bahwa ana‘k ataupun siswa akan
lebih kerap belajar dari rumah selama masa pandeml ini.

Selama pandeml ‘terdapat banyak faktor yang membuat siswa
terkendala dalam mempelajari matematika yaitu siswa menjadi terbatas
berinteraksi dengan guru, pola dan subjek yang diamati pada pelajaran
matematika mempunyai pola abstrak dan guru sulit menjelaskan secara
detail mengenai materi karena guru dibatasi oleh waktu dan keadaan. Oleh
sebab itu, perhatian orang tua sangat dibutuhkan terhadap proses

pembelajaran anaknya khususnya selama pandemi sebab orang tua sebagai



sosok yang sangat dekat untuk mengawasi, membimbing serta memotivasi
siswa selama pembelajaran di rumah.

Peranan orang tua sangat diperlukan pada saat anak mengerjakan
tugas, ataupun pada saat anak melaksanakan pembelajaran daring (Mentari
et al., 2021: 1889). Menurut Handayani (2017: 130), peran penting orang
tua dalam kaitannya dengan hasil belajar matematika bisa dilakukan
melalui antara lain; m_e__ny.,ed_i_akan tempat belajar yang nyaman,
memberikan ar/a,han/'tﬂ)'i“ﬁbingan daﬁ .'.p“e'hgha‘rgaan ataupun pujian kepada
siswa, /rrleﬁé'éntrollmengawasi proses beiiéjér\ siswa, membicarakan
tentang kebutuhan siswa, serta mengosongkan Waktu guna berbincang-
blhcang dengan siswa. Hal ini akan membuat siswa semaﬁgat untuk belajar
sehlngga hasil belajar matematika yang diperoleh S|swajad| optimal sesuai
yang diharapkan.

'__._Berdasarkan uraian pada latar belakang di atag.‘haka peneliti ingin
mengk:.'élji lebih dalam mengenai pengaruh kepercéyaan diri siswa dan
perhatlan orang tua siswa terhadap hasil belajar matematlka siswa.
Identifikasi Masalah —

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifkasikan masalah-
masalah sebagai berikut.

1. Pada saat diberikan pertanyaan masih banyak siswa yang tidak berani
menjawab mereka kurang percaya akan kemampuan diri sendiri.
2. Adanya pandemi covid-19 berdampak dikeluarkannya kebijakan

belajar dari rumah, membuat siswa terkendala dalam mempelajari



matematika yaitu siswa menjadi terbatas berinteraksi dengan guru,
pola dan subjek yang diamati pada pelajaran matematika mempunyai
pola abstrak dan guru sulit menjelaskan secara detail mengenai materi
karena guru dibatasi oleh waktu dan keadaan. Oleh sebab itu,
perhatian orang tua sangat dibutuhkan terhadap proses pembelajaran

anaknya.

C. Pembatasan Masalah

Agar perr]bahaééﬁ pada pene..l. i.'t.i'éh ~-ini‘ terarah dan tidak keluar dari
permaszﬂahéﬁﬁ yang ada, maka peneliti\z‘i‘ﬁ\\ir\i hanya membahas
permééalahan tentang kepercayaan diri dan perhatiz;h\.grang tua terhadap

ha{;il belajar matematika siswa.

1.:"-‘.‘ Kepercayaan diri dibatasi pada keyakinan guna m,éalakukan sesuatu
:"'-.pada diri subjek selaku karakteristik pribadi yélng di dalamnya
{e_rdapat keyakinan akan kemampuan diri,____.-':optimis, objektif,
bé::r'"tqnggung jawab, rasional serta realistis.

2. Perhgfign orang tua dibatasi pada peran :yéﬁg dilakukan orang tua
dalam rﬁéﬁ&édiékaﬁ‘tEmpat"b'éléj'érﬂ)./“ang nyaman, memberikan
arahan/bimbingan dan penghargaan ataupun pujian kepada siswa,
mengontrol/mengawasi proses belajar siswa, membicarakan tentang
kebutuhan siswa, serta mengosongkan waktu guna berbincang-

bincang dengan siswa.



3. Hasil belajar matematika dibatasi pada nilai Penilaian Akhir Semester
(PAS) pada mata pelajaran matematika kelas X TKJ SMK Negeri 1
Pacitan tahun ajaran 2021/2022.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
permasalahan yang dirumuskan adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana pengaruh__ kep__e_rcayaan diri terhadap hasil belajar
matematikaﬂs,iswaﬂ"?ﬁ . N

2. Baggim/éﬁg pengaruh-perhatian orang \“fl‘ja\ t\erhadap hasil belajar

"mé{tematika siswa?
3.: Bagaimana pengaruh kepercayaan diri dan perﬁlﬁtian orang tua
I"‘-‘.‘ terhadap hasil belajar matematika siswa? |

Tuj.gan Penelitian
..""__._Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tqjijan penelitian yang

ingin c;ic_apai dalam penelitian ini untuk mengetahg-i';

1. Pengéfuh kepercayaan diri terhadap hasil bgléifjar matematika siswa.

2. Pengaruh.E).éfhét'iéh'dranmua terhadap haS|I belajar matematika siswa,

3. Pengaruh kepercayaan diri dan perhatian orang tua terhadap hasil
belajar matematika siswa.

Manfaat Penelitian

Setelah melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat sebagai berikut.



1. Bagi Siswa

a. Memberikan motivasi agar dapat menumbuhkan kepercayaan
dirinya sehingga memberikan hasil belajar yang optimal.

b. Menghargai perhatian yang diberikan oleh orang tuanya.

c. Memahami pentingnya perhatian orang tua terhadap hasil belajar.

2. Bagi Guru
a. Memberikan ma__sukan____ kepada guru tentang pentingnya
menana{r’nkan'“ aén menunflbll.jﬁkan_ kepercayaan diri pada anak
/gdiknya. |
",b:’ Menjadikan bahan intropeksi guru bahwa i‘m}uk meningkatkan
hasil belajar siswa diperlukan kerja sama yang er%t antara guru dan
orang tua dalam hal memperhatikan belajar siswé.
3. .I"'-Bagi Sekolah |
a Diharapkan dengan penelitian ini mampu merp-bantu sekolah untuk
...""'I-gbih maju dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

b. D.f'hqrapkan dapat menjadi masukq‘n mengenai  pentingnya
kerjaséfﬁé""yéh'g’ “baik a’nté'féﬁg.lj.r”ﬁ dan orang tua dalam
meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Bagi Peneliti

a. Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman terkait dengan

kepercayaan diri dan perhatian orang tua terhadap hasil belajar

matematika siswa.



b. Dapat dijadikan salah satu sumber informasi dalam

mengembangkan penelitian selanjutnya.



